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KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 19 TAHUN 2022 

TENTANG 

ESTIMASI POTENSI SUMBER DAYA IKAN, JUMLAH TANGKAPAN IKAN 

YANG DIPERBOLEHKAN, DAN TINGKAT PEMANFAATAN SUMBER DAYA 

IKAN DI WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK 

INDONESIA 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA, 

 

 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 40 ayat 

(2) Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Bidang Kelautan dan 

Perikanan, perlu menetapkan Keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan tentang Estimasi Potensi 

Sumber Daya Ikan, Jumlah Tangkapan Ikan yang 

Diperbolehkan, dan Tingkat Pemanfaatan Sumber 

Daya Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara 

Republik Indonesia; 

 

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945; 

  2. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Bidang Kelautan dan 

Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2021 Nomor 37);
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3. Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 

111) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Presiden Nomor 2 Tahun 2017 tentang Perubahan 

atas Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2015 

tentang Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 

Nomor 5; 

4. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

48/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 1114); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN 

TENTANG ESTIMASI POTENSI SUMBER DAYA IKAN, 

JUMLAH TANGKAPAN IKAN YANG DIPERBOLEHKAN, 

DAN TINGKAT PEMANFAATAN SUMBER DAYA IKAN DI 

WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA 

REPUBLIK INDONESIA. 

 

KESATU : Menetapkan Estimasi Potensi Sumber Daya Ikan, 

Jumlah Tangkapan Ikan yang Diperbolehkan, dan 

Tingkat Pemanfaatan Sumber Daya Ikan di Wilayah 

Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia, 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan 

Menteri ini. 

KEDUA : Estimasi Potensi Sumber Daya Ikan, Jumlah Tangkapan 

Ikan yang Diperbolehkan, dan Tingkat Pemanfaatan 

Sumber Daya Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud 

dalam diktum KESATU digunakan sebagai 

pertimbangan dalam menetapkan alokasi sumber daya 

ikan.  
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KETIGA : Estimasi Potensi Sumber Daya Ikan, Jumlah Tangkapan 

Ikan yang Diperbolehkan, dan Tingkat Pemanfaatan 

Sumber Daya Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia sebagaimana dimaksud 

dalam diktum KESATU dikaji dan ditelaah secara 

periodik paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun. 

KEEMPAT : Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku, 

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

50/KEPMEN-KP/2017 tentang Estimasi Potensi, 

Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan, dan Tingkat 

Pemanfaatan Sumber Daya Ikan di Wilayah Pengelolaan 

Perikanan Negara Republik Indonesia, dicabut dan 

dinyatakan tidak berlaku. 

KELIMA : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

ditetapkan. 

 

 

    Ditetapkan di Jakarta 

    pada tanggal 29 Maret 2022 

   

    MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN 

    REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

SAKTI WAHYU TRENGGONO 
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LAMPIRAN 

KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN  

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 19 TAHUN 2022 

TENTANG  

ESTIMASI POTENSI SUMBER DAYA IKAN, JUMLAH TANGKAPAN 

IKAN YANG DIPERBOLEHKAN, DAN TINGKAT PEMANFAATAN 

SUMBER DAYA IKAN DI WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN 

NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

 

 

ESTIMASI POTENSI SUMBER DAYA IKAN, JUMLAH TANGKAPAN IKAN YANG DIPERBOLEHKAN, DAN TINGKAT PEMANFAATAN 

SUMBER DAYA IKAN DI WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA  

 

Wilayah Pengelolaan 
Perikanan Negara Republik Indonesia 

Ikan 
Pelagis 
Kecil 

Ikan 
Pelagis 
Besar* 

Ikan 
Demersal 

Ikan 
Karang 

Udang 
Penaeid 

Lobster Kepiting Rajungan 
Cumi-
cumi 

Perairan 
Selat Malaka 
dan Laut 
Andaman 

WPPNRI 
571 

Estimasi 
Potensi (ton) 

157.151 75.095 230.000 34.518 47.610 477 10.870 2.906 32.511 

JTB (ton) 141.436 37.548 115.000 31.066 23.805 239 5.435 2.034 22.758 
Tingkat 
Pemanfaatan 

0,3 1,4 1,2 0,4 1,6 1,4 1,5 0,8 0,7 

Perairan 
Samudera 
Hindia 

WPPNRI 
572 

Estimasi 
Potensi (ton) 

479.503 438.877 204.500 33.429 35.560 2.722 6.787 2.533 26.039 

JTB (ton) 431.553 219.439 143.150 16.715 17.780 1.361 6.108 1.267 23.435 
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Wilayah Pengelolaan 
Perikanan Negara Republik Indonesia 

Ikan 
Pelagis 
Kecil 

Ikan 
Pelagis 
Besar* 

Ikan 
Demersal 

Ikan 
Karang 

Udang 
Penaeid 

Lobster Kepiting Rajungan 
Cumi-
cumi 

sebelah 
Barat 
Sumatera 
dan Selat 
Sunda  

Tingkat 
Pemanfaatan 

0,2 1,1 0,9 1,1 1,5 1,6 0,1 1,6 0,4 

Perairan 
Samudera 
Hindia 
sebelah 
Selatan 
Jawa hingga 
sebelah 
Selatan 
Nusa 
Tenggara, 
Laut Sawu, 
dan Laut 
Timor bagian 
Barat  

WPPNRI 
573 

Estimasi 
Potensi (ton) 

624.366 354.215 299.600 23.725 8.514 1.563 585 3.750 22.124 

JTB (ton) 437.056 247.950 269.640 11.863 4.257 782 410 2.625 11.062 
Tingkat 
Pemanfaatan 

0,6 0,9 0,2 2,5 1,2 2,0 0,7 0,6 1,1 

Perairan 
Selat 
Karimata, 
Laut 
Natuna, dan 
Laut Natuna 
Utara 

WPPNRI 
711 

Estimasi 
Potensi (ton) 

536.917 163.744 289.300 197.580 71.810 1.467 3.388 9.804 32.369 

JTB (ton) 375.842 114.621 202.510 138.306 50.267 734 1.694 4.902 22.658 
Tingkat 
Pemanfaatan 

0,9 0,7 0,8 0,5 0,6 1,1 1,9 1,2 0,5 

Perairan 
Laut  
Jawa 

WPPNRI 
712 

Estimasi 
Potensi (ton) 

275.486 145.863 358.832 71.526 83.820 1.481 7.360 23.508 66.609 

JTB (ton) 247.937 72.932 179.416 57.221 58.674 1.037 5.152 16.456 46.626 
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Wilayah Pengelolaan 
Perikanan Negara Republik Indonesia 

Ikan 
Pelagis 
Kecil 

Ikan 
Pelagis 
Besar* 

Ikan 
Demersal 

Ikan 
Karang 

Udang 
Penaeid 

Lobster Kepiting Rajungan 
Cumi-
cumi 

Tingkat 
Pemanfaatan 

0,4 1,3 1,1 0,8 0,8 0,5 0,9 0,7 0,9 

Perairan 
Selat 
Makasar, 
Teluk Bone, 
Laut Flores, 
dan Laut 
Bali 

WPPNRI 
713 

Estimasi 
Potensi (ton) 

284.302 162.506 374.500 167.403 56.835 765 6.213 9.253 11.370 

JTB (ton) 142.151 113.754 337.050 83.702 39.785 383 4.349 4.627 5.685 
Tingkat 
Pemanfaatan 

1,0 0,8 0,3 1,3 0,8 1,3 0,7 1,5 1,2 

Perairan 
Teluk Tolo 
dan Laut 
Banda 

WPPNRI 
714 

Estimasi 
Potensi (ton) 

222.881 370.653 292.000 121.326 6.472 724 1.758 4.705 13.460 

JTB (ton) 156.017 259.457 204.400 60.663 3.236 362 879 3.294 9.422 
Tingkat 
Pemanfaatan 

0,7 0,7 0,7 1,1 1,0 1,7 1,4 0,6 0,5 

Perairan 
Teluk 
Tomini, Laut 
Maluku, 
Laut 
Halmahera, 
Laut Seram, 
dan Teluk 
Berau 

WPPNRI 
715 

Estimasi 
Potensi (ton) 

443.944 74.908 80.226 105.336 5.295 1.217 336 157 3.874 

JTB (ton) 310.761 52.436 56.158 52.668 3.707 609 235 110 2.712 
Tingkat 
Pemanfaatan 

0,7 0,7 0,7 1,3 0,7 1,2 0,7 0,7 0,9 

Perairan 
Laut 
Sulawesi 
dan sebelah 
Utara Pulau 
Halmahera 

WPPNRI 
716 

Estimasi 
Potensi (ton) 

197.012 176.382 215.900 24.909 6.705 1.494 1.470 265 1.908 

JTB (ton) 137.908 123.468 194.310 12.455 4.694 1.046 1.029 186 1.336 
Tingkat 
Pemanfaatan 

0,7 0,5 0,4 1,6 0,5 0,9 0,8 0,5 0,9 
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Wilayah Pengelolaan 
Perikanan Negara Republik Indonesia 

Ikan 
Pelagis 
Kecil 

Ikan 
Pelagis 
Besar* 

Ikan 
Demersal 

Ikan 
Karang 

Udang 
Penaeid 

Lobster Kepiting Rajungan 
Cumi-
cumi 

Perairan 
Teluk 
Cendrawasih 
dan 
Samudera 
Pasifik 

WPPNRI 
717 

Estimasi 
Potensi (ton) 

135.140 189.718 69.210 19.814 7.423 736 545 291 1.826 

JTB (ton) 121.626 132.803 48.447 9.907 6.681 515 491 146 1.278 
Tingkat 
Pemanfaatan 

0,3 0,9 0,5 1,2 0,5 0,8 0,2 1,5 0,6 

Perairan 
Laut Aru, 
Laut 
Arafuru, dan 
Laut Timor 
bagian 
Timur 

WPPNRI 
718 

 

Estimasi 
Potensi (ton) 

836.973 818.870 876.722 29.485 62.842 1.187 1.498 775 9.212 

JTB (ton) 669.579 655.096 701.378 23.588 50.274 950 1.198 620 7.370 
Tingkat 
Pemanfaatan 

0,51 0,99 0,67 1,07 0,86 0,97 0,85 0,77 1,28 

*Ikan Pelagis Besar selain Tuna dan Cakalang 

 

              

 

 

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

SAKTI WAHYU TRENGGONO 

 


